



PENUTUP DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja 
keuangan, ukuran perusahaan, dan risiko perusahaan yang melaporkan laba rugi 
komprehensif. Dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 dan Purposive Sampling sebagai 
teknik  pengambilan  sampel dengan jumlah sampel 103 perusahaan, penelitian 
ini memberikan :  
1. Berdasarkan hasil uji beda menunjukkan bahwa data yang normal dapat 
dihitung menggunakan uji beda sedangkan data yang tidak normal dapat 
dihitung menggunakan uji mannwhitney. 
2. Hasil pengujian uji beda menunjukkan bahwa kinerja keuangan, dan risiko 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap laba rugi komprehensif. Hal itu 
dapat dilihat dari uji F yang dimana H0 ditolak. 
3. Pengaruh masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a. Variabel kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap laporan laba 
rugi komprehensif. Hal ini disebabkan karena Perusahaan yang 
melaporkan laba rugi komprehensif memilih untuk menggunakan nilai 
wajar dalam penilaian aset-asetnya. Penggunaan nilai wajar dalam 
menilai aset perusahaan dapat menimbulkan keuntungan atau kerugian 





dapat menambah atau mengurangi laba bersih perusahaan. Hal ini 
berdampak pada perusahaan yang melaporkan keuntungan yang tidak 
direalisasi akan menghasilkan kinerja keuangan yang lebih tinggi dari 
pada perusahaan yang tidak melaporkan keuntungan yang tidak 
direalisai. Sebaliknya, perusahaan yang melaporkan kerugian yang 
tidak direalisasi akan menghasilkan kinerja keuangan yang lebih 
rendah dari pada perusahaan yang tidak melaporkan kerugian yang 
tidak direalisai. 
b. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap laporan laba 
rugi komprehensif. Hal ini disebabkan karena Perusahaan yang 
melaporkan laba rugi komprehensif memilih untuk menggunakan nilai 
wajar dalam penilaian aset-asetnya. Penggunaan nilai wajar dalam 
menilai aset perusahaan dapat menimbulkan keuntungan atau kerugian 
yang tidak direalisasi keuntugan atau kerugian yang tidak direalisasi 
dapat menambah atau mengurangi laba bersih perusahaan. Perusahaan 
dengan size besar cenderung memiliki tingkat keuntungan yang lebih 
tinggi dibanding perusahaan dengan size kecil. Hal ini berdampak 
perusahaan dengan size besar cenderung melaporkan keuntungan yang 
direalisasi, sedangkan perusahaan dengan size kecil cenderung 
melaporkan kerugian yang tidak direalisasi. 
c. Variabel risiko perusahaan berpengaruh negatif terhadap laporan laba 
rugi komprehensif. Hal ini disebabkan karena Perusahaan yang 





wajar dalam penilaian aset-asetnya. Penggunaan nilai wajar dalam 
menilai aset perusahaan dapat menimbulkan keuntungan atau kerugian 
yang tidak direalisasi keuntugan atau kerugian yang tidak direalisasi 
dapat menambah atau mengurangi laba bersih perusahaan. Hal ini 
berdampak pada perusahaan yang melaporkan keuntungan yang tidak 
direalisasi akan menghasilkan risiko perusahaan yang lebih tinggi dari 
pada perusahaan yang tidak melaporkan keuntungan yang tidak 
direalisai. Sebaliknya, perusahaan yang melaporkan kerugian yang 
tidak direalisasi akan menghasilkan risiko perusahaan yang lebih 
rendah dari pada perusahaan yang tidak melaporkan kerugian yang 
tidak direalisai. 
 
5.2 Keterbatasan penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa mempengaruhi 
hasil penelitian, antara lain : 
1. Banyak perusahaan sampel yang tidak melaporkan closing price bulanan.  
2. Banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012 tidak masuk dalam data sehingga hanya sedikit perusahaan yang 
bisa menjadi sampel penelitian.  
5.3 Saran 
 Sesuai dengan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran 





1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan menambahkan variabel pada kinerja keuangan sehingga 
mencakup lebih luas lagi dalam penelitiannya.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel perusahaan 
dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya yang tidak hanya 
perusahaan manufaktur saja untuk memperkuat hasil penelitian.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode yang lebih 
panjang lagi dalam melakukan penelitian untuk memperkuat hasil 
penelitian.  
4. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak mengkriteriakan kinerja 
keuangan, ukuran perusahaan dan risiko perusahaan saja dalam 
penelitian, sehingga ada variasi dalam penelitian dengan 
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